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ABSTRAK 

Muhammad Pauzi Sinaga, Nirm 01.01.21.250. Rancangan Penyuluhan 

Pemanfaatan Organik Biochar Pakis Kawat (Dicranopteris linearis) Dalam Upaya 

Peningkatan Produksi Jagung (Zea mays L.) Di Lokasi Food Estate Kecamatan 

Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera Utara. Pengkajian ini 

bertujuan untuk merancang penyuluhan pemanfaatan organik biochar pakis kawat 

(Dicranopteris linearis) dalam upaya peningkatan produksi jagung (Zea mays L.) 

di lokasi Food Estate Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan. 

Penurunan produksi jagung yang signifikan, dari 15.330,65 ton pada tahun 2022 

menjadi 14.509,33 ton pada tahun 2023, mendorong penelitian ini. Biochar pakis 

kawat diharapkan dapat memperbaiki kualitas tanah serta meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil jagung. Metode yang digunakan meliputi pendekatan 

eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) serta penyuluhan melalui 

ceramah, diskusi, dan demonstrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

dengan kombinasi 50% tanah top soil dan 50% biochar pakis kawat memberikan 

pertumbuhan yang optimal dan signifikan. Tinggi tanaman, diameter batang, 

jumlah daun, dan berat basah jagung mengalami peningkatan yang signifikan. 

Tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan mencapai 82,12%, yang 

menunjukkan bahwa penyuluhan ini sangat efektif. Dengan demikian, pemanfaatan 

organik biochar pakis kawat berpotensi meningkatkan produksi jagung secara 

berkelanjutan dan memberikan manfaat ekonomi bagi petani. Pengkajian ini 

menyarankan agar penggunaan biochar pakis kawat diadopsi secara luas dalam 

praktik pertanian di daerah tersebut. 

 

 

Kata Kunci : Rancangan Penyuluhan, Foot Estate, Biochar Pakis Kawat, 

Peningkatan Produksi Jagung  



 

ABSTRACT 

 
Muhammad Pauzi Sinaga, Nirm 01.01.21.250. This study aims to design an 

extension program for the utilization of fern biochar (Dicranopteris linearis) in 

efforts to enhance corn production (Zea mays L) at the Food Estate location in 

Pollung District, Humbang Hasundutan Regency, North Sumatra Province. A 

significant decline in corn production, from 15,330.65 tons in 2022 to 14,509.33 

tons in 2023, prompted this research. Fern biochar is expected to improve soil 

quality and enhance the growth and yield of corn. The methods used include an 

experimental approach with a Completely Randomized Design (CRD) and 

extension activities through lectures, discussions, and demonstrations. The 

research results indicate that the treatment with a combination of 50% topsoil and 

50% fern biochar yields optimal and significant growth. Plant height, stem 

diameter, leafcount, and wet weight of corn showed significant increases. The level 

of acceptance among farmers for the extension design reached 82.12%, indicating 

that the extension program is highly effective. Thus, the utilization of fern biochar 

has the potential to sustainably increase corn production and provide economic 

benefits for farmers. This study recommends the widespread adoption of fern 

biochar in agricultural practices in the region. 

 

Keywords : Extension Design, Food Estate, Wire Fern Biochar, Increasing Corn  

Production 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dengan jumlah penduduk yang 

besar, menghadapi tantangan besar dalam memenuhi kebutuhan pangan 

nasional (Deffa et al., 2025). Pertanian memainkan peran yang sangat penting 

dalam perekonomian Indonesia, tidak hanya sebagai penyedia utama pangan, 

tetapi juga sebagai sumber pendapatan bagi jutaan keluarga di pedesaan. 

meskipun kontribusi sektor pertanian sangat signifikan, Indonesia masih sering 

menghadapi masalah ketahanan pangan yang disebabkan oleh berbagai faktor 

seperti perubahan iklim, degradasi lahan, dan keterbatasan teknologi. 

Isu ketahanan pangan menjadi semakin relevan dengan adanya ancaman 

perubahan iklim yang dapat mempengaruhi produksi pertanian. Perubahan pola 

curah hujan, peningkatan suhu, dan frekuensi bencana alam seperti banjir dan 

kekeringan dapat mengganggu produksi pangan. 

Kecamatan Pollung mengalami penurunan produksi tanaman jagung 

dalam satu tahun terakhir dari 15.330,65 ton pada tahun 2022, turun menjadi 

14.509,33 ton pada tahun 2023 (BPS Kabupaten Humbang Hasundutan 2023). 

Salah satu faktor yang menyebabkan turunnya produksi jagung adalah kualitas 

tanah yang kurang optimal untuk pertumbuhan jagung. Tanah yang kurang 

subur, tingkat kemasaman yang tinggi dan struktur tanah yang tidak baik 

berkontribusi pada rendahnya produktivitas jagung. 

Jagung (Zea mays L) merupakan produk pangan berkualitas tinggi 

dengan potensi besar bagi industri pangan dan pakan. Ada banyak spesies 

tanaman jagung yang berbeda, salah satunya adalah jagung (Zea mays L) Jagung 

tidak hanya di gunakan untuk makanan tetapi juga sebagai sumber pakan ternak 

yang berharga dan merupakan bahan baku penting dalam industri pakan 

(Amanda et al., 2023). 

Selain itu jenis tanah di lokasi (FE) didominasi oleh jenis tanah andisol 

yang mempunyai ciri kurang subur dengan tingkat kemasaman yang tinggi. 

Menurut Fahrunsyah et al., (2021) tanah andisol memiliki ciri kandungan hara 

dan C-organik rendah. Andisol mengandung Fe dan Al yang tinggi, ion Al 

dan Fe yang terlarut dapat  menyebabkan  P  terfiksasi  membentuk  ikatan



 

Al-P dan Fe-P sehingga P menjadi tidak tersedia bagi tanaman. Selain itu, 

miskin kandungan hara makro terutama P, K, Ca, dan Mg sehingga dalam 

penggunaan untuk lahan pertanian terutama lahan pangan dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman jika tidak dikelola dengan baik. 

Penggunaan bahan organik merupakan salah satu solusi yang dapat 

diterapkan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. salah satu 

bahan organik yang potensial untuk dimanfaatkan adalah biochar pakis yang 

banyak tersedia di sekitar wilayah Kecamatan Pollung khususnya di kawasan 

(FE). Pemanfaatan organik biochar pakis kawat sebagai bahan pembenah tanah 

masih belum banyak dilakukan oleh petani, padahal biochar merupakan bahan 

organik yang terbukti efektif meningkatkan kualitas tanah, seperti meningkatkan 

kapasitas Tukar Kation (KTK). ketersediaan unsur hara, dan retensi air. biochar 

pakis mengandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti 

Karbon, kalsium, fosfor, magnesium dan kalium. Selain itu, Biochar pakis 

juga mengandung senyawa silika yang dapat meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap stres biotik dan abiotik, seperti serangan hama dan kekeringan. 

(Tafonao et al., 2024) . 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan degradasi 

lahan, salah satunya melalui penggunaan pembenah tanah. Biochar pakis hadir 

sebagai salah satu alternatif pembenah tanah yang potensial dan mulai 

mendapat perhatian dari berbagai kalangan. Biochar adalah produk yang 

menyerupai arang yang dihasilkan melalui proses pirolisis dalam 

kondisioksigen terbatas pada suhu antara 300-1.000°C, menggunakan biomassa 

organik seperti sisa-sisa pertanian, kotoran hewan, dan limbah kota sebagai 

bahan bakunya (Diatta et al., 2020). Kondisi ini menunjukkan pentingnya 

kegiatan penyuluhan yang terstruktur untuk meningkatkan pemahaman dan 

adopsi teknologi biochar di kalangan petani jagung. Kondisi tanah di wilayah 

(FE) sering kali kurang subur dan miskin nutrisi, yang menjadi hambatan 

dalam mencapai hasil pertanian yang optimal. Penggunaan biofertilizer berbasis 

biochar merupakan solusi yang menjanjikan dalam memperbaiki kualitas tanah 

di Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan. 
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Tanaman pakis kawat banyak ditemukan di Kecamatan Pollung, 

tetapi karena kurangnya pengetahuan di kalangan petani, banyak yang 

menganggapnya sebagai gulma yang tidak berguna, bahkan merugikan. Oleh 

karena itu, penting untuk meningkatkan pemahaman petani tentang pemanfaatan 

pakis kawat sebagai biochar yang bermanfaat, baik melalui pendidikan formal 

maupun non formal. salah satu cara non formal yang dapat dilakukan adalah 

melalui kegiatan penyuluhan. Pengertian penyuluhan menurut UU Nomor 16 

Tahun 2006 adalah bahwa tujuan sistem penyuluhan meliputi sistem 

pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan modal sosial. Tujuan 

penyuluhan dapat dicapai apabila mempersiapkan kegiatan penyuluhan dengan 

baik, persiapan penyuluhan tersebut meliputi pemilihan sasaran, materi, metode 

dan media yang tepat. 

Memilih sasaran penyuluhan yang tepat sangat penting untuk 

meningkatkan efektivitas dan mencapai tujuan yang diinginkan. Penyuluhan 

sebaiknya diarahkan kepada petani yang benar-benar memerlukan. Selain itu, 

pemilihan materi juga krusial agar penyuluhan lebih terfokus dan mudah 

dipahami oleh sasaran. Metode yang digunakan harus sesuai, karena metode 

yang tepat dapat meningkatkan efektivitas kegiatan penyuluhan. Pemilihan 

media juga sangat penting, mengingat peserta tidak hanya menggunakan indra 

pendengaran tetapi juga indra penglihatan, sehingga media yang tepat dapat 

meningkatkan efektivitas penyuluhan. Terakhir, penentuan volume penyuluhan 

juga penting untuk mengetahui seberapa banyak penyuluhan yang dilakukan 

agar hasilnya efektif dan prosesnya tetap efisien. 

Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan Sumatera Utara 

dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan sentra produksi jagung 

dengan luas tanam mencapai 482,84 ha. lokasi ini juga memiliki ketersediaan 

pakis yang melimpah serta didukung oleh keberadaan kelompok tani yang 

aktif dan responsif terhadap inovasi (BPS Humbang Hasundutan 2023). 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini tentang “Rancangan Penyuluhan 

Pemanfaatan Organik Biochar Pakis Kawat (Dicranopteris linearis) Dalam 

Upaya Peningkatan Produksi Jagung (Zea mays L). Di Food Estate di 

Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam pengkajian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana komposisi terbaik tentang Pemberian organik biochar pakis kawat 

untuk tanaman jagung di Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang 

Hasundutan? 

2. Bagaiman rancangan penyuluhan dapat Efektif tentang organik biochar pakis 

kawat untuk tanaman jagung di Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang 

Hasundutan? 

3. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pemanfaatan organik biochar pakis kawat untuk tanaman jagung di 

Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan? 

1.3  Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, ditentukan tujuan pengkajian sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui komposisi organik biochar pakis kawat terbaik untuk 

tanaman jagung di Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan. 

2. Mendesain rancangan penyuluhan tentang pemanfaatan organik biochar pakis 

Kawat untuk tanaman jagung di Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang 

Hasundutan. 

3. Untuk mengetahui tingkat penerimaan petani terhadap rancangan 

penyuluhan pemanfaatan organik biochar pakis kawat untuk tanaman 

jagung di Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan. 

1.3  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam pengkajian ini sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa, meningkatkan pengetahuan mahasiswa dalam Amandemen 

tanah pada budidaya jagung dan sebagai syarat untuk mendapatkan gelar 

Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P). 

2. Sebagai masukan kepada petani bahwa organik biochar pakis kawat 

bermanfaaat sebagai pembenah tanah dan dapat meningkatkan kualitas tanah 

untuk tanaman jagung 

3. Sebagai penyuluh sebagai bahan untuk penyuluhan selanjutnya. 

4. Sebagai refrensi dan sumber informasi bagi pihak yang membutuhkan. 
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